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ABSTRAK

Selama pembelajaran daring akibat pandemi Covid-19 di Program Studi Penyuluhan Perikanan
Politeknik AUP, tujuh taruna tidak menyelesaikan pendidikan di Semester I. Penelitian sebelumnya
menunjukkan hubungan antara kinerja belajar dengan komunikasi interpersonal, tingkat kehadiran,
efikasi diri terhadap pembelajaran daring, kemandirian belajar, dan motivasi akademik. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji hubungan antara efikasi diri terhadap pembelajaran daring, kemampuan
komunikasi interpersonal, kemandirian belajar, motivasi akademik, dan tingkat kehadiran terhadap
kinerja belajar. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode sensus. Dari 311 orang
taruna, hanya 200 taruna mengisi instrumen penelitian. Kuesioner yang digunakan adalah
Interpersonal Communication Competence Inventory, Online Learning Readiness Scale, Online
Self-regulated Learning Questionnaire, dan Academic Motivation Scale. Data indeks prestasi, indeks
prestasi kumulatif, dan tingkat kehadiran diperoleh dari Bagian Administrasi Akademik dan
Ketarunaan Politeknik AUP. Data dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan
hierarchical component models dengan dua tingkatan variabel. Dimensi setiap variabel sebagai
tingkat pertama (first order) dan variabel efikasi diri terhadap pembelajaran daring; kemampuan
komunikasi interpersonal; kemandirian belajar; motivasi sebagai tingkat kedua (second order).
Model pengukuran telah memenuhi validitas dan reliabilitas. Sedangkan model struktural
mempunyai koefisien determinasi yang lemah. Model struktural yang dibuat terpisah untuk semester
II, semester IV, dan Semester VI dan VIII memperlihatkan nilai koefisien determinasi yang lebih
besar dibandingkan dengan gabungan keseluruhan taruna. Hasil pengujian hipotesis
memperlihatkan, hanya tingkat kehadiran yang berhubungan nyata dengan kinerja belajar pada
seluruh model. Kemampuan komunikasi interpersonal juga berhubungan nyata dengan kinerja
belajar pada taruna semester II.

Kata Kunci: Efikasi diri; kemandirian belajar; motivasi akademik; tingkat kehadiran

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic caused all education activities to shift to online learning. During online
learning, seven cadets from the Fisheries Extension Study Program of The Jakarta Technical University
of Fisheries were dropped out in the first semester. Previous research has shown a relationship
between learning performance and interpersonal communication, attendance level, self-efficacy
towards online learning, self-regulated learning, and academic motivation. This study examines the
relationship between self-efficacy toward online education, interpersonal communication skills, self-
regulated learning, academic motivation, attendance levels, and learning performance. The research
sample was obtained through a census. Of 311 cadets, only 200 cadets who fill the questionnaires.
The questionnaires used were Interpersonal Communication Competence Inventory, Online
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Learning Readiness Scale, Online Self-regulated Learning Questionnaire, and Academic Motivation
Scale. GPA and attendance level were collected from the Academic Administration of JTFU. Data
were analyzed using Partial Least Square (PLS) with hierarchical component models with two levels
of variables. Dimensions of each variable in the first order, then self-efficacy towards online learning;
interpersonal communication skills; self-regulated learning; academic motivation in the second
order. Evaluation of measurement models meets the validity and reliability criteria, but the structural
model has a weak coefficient of determination. The structural model made separately for Semester
II, Semester IV, and Semester VI and VIII has a more significant resolution coefficient than the total
of cadets. Hypothesis testing showed only attendance levels related to learning performances in all
models. Interpersonal communication skills are also significantly associated with the learning
performance of the second-semester cadets.

Keywords: Academic motivation; attendance level; self-efficacy; self-regulated learning

PENDAHULUAN

Pada saat terjadi pandemi Covid-19 pada awal
2020, tercatat lebih dari 4.600 perguruan tinggi dan
lebih dari delapan juta mahasiswa terkena dampak
pandemi (Rahiem, 2020a). Hampir seluruh negara di
dunia menghentikan aktivitas pembelajaran di kampus
dan beralih ke pembelajaran daring (Girgio et al., 2020;
Naroo et al., 2021). Hal yang sama juga terjadi di
Politeknik Ahli Usaha Perikanan (AUP), sejak Maret
2020 seluruh taruna (sebutan untuk mahasiswa)
mengikuti pembelajaran daring dari rumah masing-
masing. Sejak saat itu, seluruh proses pembelajaran
dilakukan secara daring.Aktivitas pembelajaran daring
yang dilakukan merupakan sebuah upaya agar
kegiatan pembelajaran tetap dapat berjalan di masa
pandemi. Proses pembelajaran ini merupakan
pembelajaran jarak jauh darurat atau emergency
remote teaching atau emergency remote learning
(Bozkurt & Sharma, 2020). Emergency remote
learning bukan merupakan pembelajaran daring,
pembelajaran darurat tidak yang dirancang secara
khusus sebagai pembelajaran daring. Emergency
remote learning melewatkan perencanaan
instruksional, dan model sistematis untuk
pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang
dilakukan merupakan langkah darurat menyikapi
pandemi Covid-19 yang terjadi, dan akan kembali ke
sistem sebelumnya setelah krisis atau bencana
berakhir (Hodges et al., 2020; Rahiem, 2020a).

Pada masa pembelajaran darurat, tujuh dari 92
taruna semester I gagal menyelesaikan studi di
Program Studi Penyuluhan Perikanan Politeknik AUP.
Jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan yang
terjadi pada tahun sebelumnya, yakni satu orang
taruna.

Fathoni & Listiyandini (2021) menemukan
mahasiswa mengalami gejala depresi, kecemasan,
dan stres saat mengikuti pembelajaran daring. Selama
mengikuti pembelajaran daring, mahasiswa juga
ditemukan mengalami stres tingkat rendah hingga

stres tingkat tinggi (Harahap et al., 2020; Lubis et al.,
2021). Hargie (2016) menyebutkan orang dengan
kemampuan komunikasi interpersonal yang baik,
mampu mengatasi stres, beradaptasi dan
menyesuaikan diri. Kemampuan berkomunikasi
diperlukan jika taruna menjadi penyuluh (Sadono,
2008), maupun saat bersaing dalam dunia kerja
(Nugroho et al., 2012). Tidak semua lulusan program
studi penyuluhan perikanan nantinya akan menjadi
penyuluh maupun pekerja. Saat ingin menjadi
wirausaha, dibutuhkan kemampuan komunikasi yang
lebih baik dibandingkan dengan lulusan yang bekerja
di sektor formal ( Tan et al., 2016). Mahasiswa dengan
IPK yang tinggi tidak dijamin mampu bekerja dengan
baik jika tidak didukung dengan kemampuan
komunikasi dan keterampilan lainnya (Fariani, 2021).

Rahiem (2020b) mengungkapkan beberapa
hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran daring yakni ketersediaan perangkat,
masalah pada perangkat, kualitas sambungan
internet, harga kuota internet, dan kurangnya
keterampilan dalam menggunakan teknologi.
Keterbatasan akses internet di beberapa daerah
menyebabkan taruna tidak dapat hadir sepenuhnya
untuk mengikuti pembelajaran daring. Setiawan (2019)
dan Marbouti et al. (2018) yang menemukan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara
tingkat kehadiran dan nilai akhir ujian. Mahasiswa
dengan tingkat kehadiran yang tinggi akan
memperoleh nilai ujian yang lebih baik.

Meski penting dalam pembelajaran daring,
keberadaan teknologi komunikasi dan informasi saja
tidak cukup, perlu diimbangi dengan keyakinan
penggunanya. Setiaji & Dinata (2020), menemukan
mahasiswa belum yakin bahwa teknologi komunikasi
dan informasi akan mempermudah proses
pembelajaran daring. Beberapa penelitian sebelumnya
memperlihatkan hubungan yang positif antara efikasi
diri dalam menggunakan komputer dan internet
dengan kinerja belajar (Chang et al., 2014; Chen,
2017; Handayani & Sholikhah, 2021).

Dalam pembelajaran daring, mahasiswa harus
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mengarahkan dirinya dan belajar secara mandiri (Shea
& Bidjerano, 2012). Kemandirian belajar merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil
belajar (Dedi et al., 2016; Tahar, 2006). Penelitian yang
dilakukan Winata et al. (2021) memperlihatkan bahwa
kemandirian belajar dan disiplin berpengaruh terhadap
prestasi belajar mahasiswa saat mengikuti
pembelajaran daring. Selain itu motivasi yang dimiliki
mahasiswa menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan mahasiswa tetap mengikuti
perkuliahan daring (Rahiem, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan efikasi diri, kemandirian belajar, motivasi
akademik, kemampuan komunikasi interpersonal, dan
tingkat kehadiran dengan kinerja belajar taruna di
Program Studi Penyuluhan Perikanan Politeknik Ahli
Usaha Perikanan (AUP). Penelitian sebelumnya
memperlihatkan beberapa variabel yang berhubungan
dengan kinerja pembelajaran yakni: kemampuan
komunikasi mahasiswa (Ariyani & Hadiani, 2020;
Frymier, 2005), tingkat kehadiran (Marbouti et al.,
2018; Setiawan, 2019; Zhu et al., 2019), efikasi diri
(Chang et al., 2014; Handayani & Sholikhah, 2021;
Wang et al., 2013), kemandirian belajar (Dedi et al.,
2016; Tahar, 2006), dan motivasi akademik (Alam,
2018; Slanger et al., 2015; C. Tan, 2020). Penelitian
tersebut masih dilakukan secara parsial, tidak menguji
keseluruhan variabel tersebut secara bersamaan dan
hubungannya dengan kinerja belajar. Penelitian
tentang kinerja belajar pada peserta didik yang berasal
dari kampus dengan sistem pendidikan kedinasan
juga belum banyak ditemukan.

Jenis dan Metode Pengambilan Data

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
survei dengan tujuan explanatori dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini mengumpulkan data dari
responden melalui kuesioner, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis (Effendi & Tukiran, 2012),
untuk mengungkapkan hubungan antar variabel yang
diteliti (Kerlinger, 2014).

Penelitian dilakukan di Program Studi Penyuluhan
Perikanan, Politeknik AUP yang ada di Kota Bogor
pada bulan Juni 2021. Data yang digunakan pada
penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner Interpersonal Communication Competence
Inventory (Huang & Lin, 2018), Online Learning
Readiness Scale (Hidayat & Hamrat, 2020; Hung et
al., 2010), Online Self-regulated Learning
Questionnaire (Barnard et al., 2009), dan Academic
Motivation Scale (Natalya, 2018; Vallerand et al.,

1992). Sampel penelitian diperoleh melalui snowball
sampling, dengan melibatkan 200 taruna. Data
sekunder berupa indeks prestasi (IP) semester ganjil
tahun akademik 2020/2021, dan tingkat kehadiran
taruna diperoleh dari Bagian Administrasi Akademik
dan Ketarunaan Politeknik AUP.

Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Partial Least Square
(PLS) untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk
(Ghozali & Latan, 2014). Pengujian dilakukan
menggunakan hierarchical component models
dengan dua tingkatan variabel (Hair et al., 2017).
Dimensi setiap variabel digolongkan sebagai tingkat
pertama. Variabel efikasi diri terhadap pembelajaran
daring; kemampuan komunikasi interpersonal,
kemandirian belajar; motivasi sebagai tingkat kedua.
Pengujian PLS dilakukan secara terpisah terhadap
keseluruhan taruna, taruna jalur umum, jalur khusus,
taruna semester II, taruna semester IV, dan taruna
semester VI dan VIII. Analisis PLS meliputi evaluasi
model pengukuran dan evaluasi model struktural
menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3 (Ringle
et al., 2015). Evaluasi model pengukuran meliputi
evaluasi validitas pengukuran (outer loading, average
variance extracted, validitas diskriminan) dan
reliabilitas pengukuran (cronbach’s alpha, reliabilitas
komposit). Evaluasi model struktural dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar variabel dalam model
melalui evaluasi koefisien determinasi (R2), efek ƒ2,
dan pengujian hipotesis.

BAHASAN
Gambaran Umum Taruna

Jumlah taruna aktif yang tercatat di Program Studi
Penyuluhan Perikanan pada tahun 2021 adalah 311
orang yang tersebar dari semester II hingga semester
VIII. Sebanyak 50 persen peserta didik merupakan
anak pelaku utama perikanan (Pumakan), yakni anak
dari nelayan, pembudidaya ikan, pengolah ikan, dan
petani garam. Taruna Program Studi Penyuluhan
Perikanan berasal dari 31 provinsi yang ada di
Indonesia. Sebagian besar taruna berasal dari Pulau
Jawa (47,9%) dan Sumatra (30,6%), berikutnya dari
Sulawesi (9%), Kalimantan (4,2%), Nusa Tenggara
(3,5%), Maluku (2,6%), Bali (1,6%), dan Papua
(0,6%). Gambar 1 memperlihatkan sebaran jumlah
keseluruhan taruna yang menjadi responden
penelitian. Gambar tersebut memperlihatkan jumlah
taruna terbanyak ada di semester IV sebanyak 121
orang, dan jumlah taruna paling sedikit ada di
semester VI yakni 34 orang.

Komunikasi.................... Penyuluhan Perikanan Politeknik AUP Selama Pandemi Covid-19 (Yudistira, A.N., et al)
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Gambar 1. Sebaran responden penelitian berdasarkan jalur masuk dan semester.
Figure 1. Distribution of research respondents based on registration path and current semester.

Kinerja Pembelajaran

Politeknik AUP menggunakan indeks prestasi
sebagai syarat kelulusan pada setiap semester
dengan skala dari 0 – 4. Taruna dinyatakan lulus dan
melanjutkan ke semester berikutnya, jika memperoleh

indeks prestasi 2,5 dan memperoleh huruf mutu
minimum B pada setiap kredit untuk mata kuliah
praktikum. Gambar 2 memperlihatkan sebaran indeks
prestasi dan indeks prestasi kumulatif taruna semester
ganjil 2020/2021.

Gambar 2. Histogram indeks prestasi dan indeks prestasi kumulatif taruna semester ganjil 2020/2021.
Figure 2. GPA frequency histogram of the odd semester on 2020/2021 academic year.

Evaluasi Model Pengukuran

Hasil analisis awal PLS menunjukkan terdapat
beberapa indikator dengan outer loading kurang dari
0,4. Indikator dengan outer loading < 0,4 tersebut
dihapus dari model (Hair et al., 2017). Selain itu,
terdapat indikator lain dengan outer loading antara
0,4 dan 0,7. Namun keempat tersebut dipertahankan,
karena penghapusan keempat indikator tersebut tidak
membuat nilai AVE pada variabel second orders
menjadi > 0,5 (Hair et al., 2017). Evaluasi nilai AVE

memperlihatkan bahwa seluruh variabel first order
telah memiliki nilai AVE > 0,5. Evaluasi validitas yang
terakhir adalah validitas diskriminan yang dilakukan
menggunakan tabel cross loading. Tabel cross loading
memperlihatkan bahwa keseluruhan outer loading
indikator pada setiap variabel first order lebih besar
dibandingkan dengan outer loading indikator tersebut
pada variabel first order lain. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa variabel first order tersebut
unik dan menangkap fenomena yang tidak diwakili
oleh variabel lain dalam model.
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Evaluasi model pengukuran yang berikutnya adalah
mengevaluasi reliabilitas pengukuran yang dilakukan.
Evaluasi reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai
cronbach’s alpha dan reliabilitas komposit. Nilai
cronbach’s alpha dan reliabilitas komposit pada tahap

ketiga telah memenuhi kriteria. Seluruh nilai
cronbach’s alpha dan reliabilitas komposit seluruh
variabel lebih dari 0,6; sehingga dapat dikatakan bahwa
seluruh indikator dapat diandalkan untuk mengukur
variabel (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil evaluasi model pengukuran
Table 1. Evaluation result of measurement models

Variabel/
Dimensi

Seluruh Taruna Semester II Semester IV Semester VI & VIII
AVE CA CR AVE CA CR AVE CA CR AVE CA CR

KB 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
KKI

KM 0,711 0,864 0,908 0,694 0,853 0,901 0,667 0,833 0,889 0,781 0,906 0,934
RS 0,546 0,723 0,827 0,555 0,596 0,788 0,570 0,748 0,841 0,560 0,740 0,833
E 0,656 0,738 0,851 0,636 0,712 0,839 0,663 0,747 0,855 0,667 0,748 0,857
KE 0,711 0,601 0,831 0,812 0,770 0,896 0,641 0,452 0,779 0,719 0,618 0,836

TK 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
ED

EI 0,699 0,785 0,874 0,676 0,760 0,862 0,680 0,763 0,863 0,725 0,810 0,888
EK 0,721 0,806 0,885 0,619 0,677 0,823 0,690 0,776 0,870 0,814 0,885 0,929

KBL
PT 0,649 0,864 0,902 0,689 0,886 0,917 0,600 0,833 0,882 0,706 0,896 0,923
PL 0,589 0,752 0,847 0,583 0,748 0,844 0,576 0,735 0,838 0,623 0,790 0,867
SB 0,542 0,721 0,825 0,579 0,758 0,844 0,584 0,645 0,808 0,565 0,747 0,838
PW 0,700 0,786 0,875 0,790 0,867 0,919 0,689 0,776 0,869 0,667 0,753 0,857
PB 0,525 0,699 0,815 0,566 0,745 0,838 0,529 0,697 0,815 0,506 0,673 0,803
ED 0,617 0,791 0,865 0,727 0,875 0,914 0,534 0,694 0,817 0,687 0,847 0,897

MA
MI 0,604 0,891 0,914 0,588 0,881 0,908 0,596 0,886 0,912 0,658 0,913 0,931
ME 0,584 0,856 0,893 0,555 0,833 0,880 0,553 0,834 0,879 0,660 0,895 0,920

Keterangan:
KB=Kinerja Belajar PL=Pengaturan Lingkungan Belajar
KKI=Kemampuan Komunikasi Interpersonal SB=Strategi Belajar
KM=Kemampuan Mendengarkan PW=Pengaturan Waktu Belajar
RS=Relaksasi Sosial PB=Pencarian Bantuan
E=Empati ED=Evaluasi Diri
KE=Keekspresifan MA=Motivasi Akademik
TK=Tingkat Kehadiran MI=Motivasi Intrinsik
EF=Efikasi Diri ME=Motivasi Ekstrinsik
EI=Efikasi diri terhadap komputer/internet AVE= average variance extracted (titik kritis >

0,5)
EK=Efikasi diri untuk berkomunikasi daring CA= cronbach’s alpha (titik kritis > 0,6)
KBL=Kemandirian Belajar CR= composite reliability (titik kritis > 0,6)
PT=Pengaturan Tujuan

Evaluasi Model Struktural

Nilai koefisien determinasi model struktural (R2)
ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai koefisien determinasi
model seluruh taruna adalah 0,073; untuk taruna
semester II sebesar 0,184; untuk taruna semester VI
sebesar 0,205; dan untuk taruna semester VI dan
VIII sebesar 0,125. Nilai tersebut memperlihatkan
bahwa model struktural memiliki koefisien determinasi
yang lemah.Artinya sangat sedikit sekali varian kinerja
belajar yang mampu dijelaskan oleh efikasi diri,
kemampuan komunikasi interpersonal, motivasi

akademik, kemandirian belajar, dan tingkat kehadiran.
Variabel kinerja belajar lebih banyak dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Namun tabel tersebut juga
memperlihatkan bahwa pengelompokan taruna
berdasarkan semester dapat menghasilkan nilai
koefisien determinasi yang lebih tinggi. Lebih lanjut,
Tabel 3 memperlihatkan bahwa hanya variabel tingkat
kehadiran yang memiliki nilai ƒ2 > 0,02. Artinya,
penghapusan variabel tingkat kehadiran dari model
memberikan pengaruh pada nilai R2. Tingkat kehadiran
memiliki nilai ƒ2 terbesar pada di taruna semester IV,
yakni 0,210.

Komunikasi.................... Penyuluhan Perikanan Politeknik AUP Selama Pandemi Covid-19 (Yudistira, A.N., et al)
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Tabel 2. Koefisien Determinasi Model Struktural
Table 2. Coeficient of Determination of Structural Model

Model Koefisien Determinasi (R2)
Seluruh Taruna 0,073
Taruna Semester II 0,184
Taruna Semester IV 0,205
Taruna Semester VI & VIII 0,125

Tabel 3. Nilai ƒ2 variabel eksogen
Table 3. The ƒ2 effect size

Variabel Eksogen
Nilai ƒ2

Seluruh
Taruna

Semester
II

Semester
IV

SemesterVI
& VIII

Kemampuan Komunikasi Interpersonal 0,007 0,090* 0,005 0,023*
Tingkat Kehadiran 0,059* 0,055* 0,210** 0,032*
Efikasi diri 0,008 0,014 0,003 0,010
Kemandirian Belajar 0,000 0,009 0,002 0,000
Motivasi Akademik 0,000 0,045* 0,006 0,002

* nilai ƒ2>0,02, penghapusan variabel eksogen memberikan dampak kecil terhadap R2

** nilai ƒ2>0,15, penghapusan variabel eksogen memberikan dampak sedang terhadap R2

Evaluasi berikutnya adalah dengan melihat nilai
koefisien jalur dan uji hipotesisnya. Nilai koefisien jalur
di Tabel 4 memperlihatkan bahwa efikasi diri dan
tingkat kehadiran mempunyai hubungan positif
dengan kinerja belajar, sedangkan variabel

kemampuan komunikasi interpersonal, motivasi
akademik, dan kemandirian belajar memiliki hubungan
negatif dengan kinerja belajar. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan hanya variabel tingkat
kehadiran yang berhubungan nyata.

Gambar 3. Model analisis Partial Least Square.
Figure 3. Model of the Partial Least Square.
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Tabel 4. Nilai koefisien jalur dan hasil uji hipotesisnya
Table 4. Path coefficients and hypothesis test

Hubungan Variabel
Seluruh Taruna Semester II Semester IV

Semester VI &
VIII

KJ PValue KJ PValue KJ PValue KJ PValue

KKI -> KB -0,126 0,330 0,400 0,084* 0,099 0,588 -0,221 0,284
TK -> KB 0,237 0,000** 0,217 0,096* 0,419 0,000** 0,180 0,455
EF -> KB 0,116 0,251 0,140 0,432 -0,066 0,701 -0,136 0,449
KBL -> KB 0,014 0,907 -0,149 0,564 -0,057 0,708 0,001 0,996
MA -> KB 0,015 0,891 -0,299 0,137 0,115 0,522 0,055 0,793

Keterangan: Koefisien jalur>0 hubungan positif; koefisien jalur<0, hubungan negatif,
* P

value
<0,1 berhubungan nyata pada  0,1

** P
value

<0,01 berhubungan nyata pada  0,01

Hubungan Antar Variabel Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya memperlihatkan
hubungan yang positif antara efikasi diri dalam
menggunakan komputer dan internet dengan kinerja
belajar (Chang et al., 2014; Chen, 2017; Handayani
& Sholikhah, 2021). Penelitian ini juga menemukan
hubungan positif antara efikasi diri terhadap
pembelajaran daring dengan kinerja belajar. Taruna
yang memiliki efikasi diri yang tinggi, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi untuk menggunakan
aplikasi komputer dalam pembelajaran daring. Meski
memiliki hubungan yang positif, namun hubungan
antara kedua variabel tersebut tidak signifikan. Taruna
dengan efikasi diri mengalami kendala sambungan
internet saat perkuliahan, dan kehabisan kuota internet
di tengah perkuliahan. Beberapa taruna dengan efikasi
yang tinggi hanya memiliki smartphone. Pengerjaan
tugas menggunakan smartphone tidak seefektif
dibandingkan dengan pengerjaan tugas menggunakan
laptop atau komputer.

Tingkat kehadiran memperlihatkan persentase
jumlah perkuliahan yang diikuti oleh taruna. Hasil
pengujian memperlihatkan hubungan positif antara
tingkat kehadiran dengan kinerja belajar. Setiawan
(2019) dan Marbouti et al. (2018) yang menemukan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
tingkat kehadiran dan nilai akhir ujian. Taruna yang
memiliki tingkat kehadiran tinggi mengikuti hampir
seluruh agenda perkuliahan. Taruna dengan tingkat
kehadiran yang tinggi tidak hanya membaca materi
yang dibagikan oleh dosen, namun juga
mendengarkan dan menyimak penjelasan dosen
berkaitan dengan materi yang disampaikan. Hal
tersebut terlihat dari tanggapan yang diberikan oleh
taruna saat diberikan pertanyaan dan kuis di tengah
perkuliahan. Taruna yang hadir dalam perkuliahan
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dosen
dengan baik. Selain itu, taruna juga dapat terlibat aktif
dalam proses diskusi, baik bertanya, menyampaikan
pendapatnya, maupun hanya sekedar mendengarkan.

Taruna dengan tingkat kehadiran rendah, kehilangan
momen mendengarkan penjelasan dosen maupun
momen mendengarkan sesi diskusi. Sebanyak 115
taruna memiliki tingkat kehadiran di e”90%, 60 taruna
memiliki tingkat kehadiran e”70% dan < 90%, dan 25
taruna memiliki tingkat kehadiran <70%. Kendala
utama yang dihadapi oleh taruna dengan tingkat
kehadiran di bawah 90% pada saat mengikuti
pembelajaran daring adalah kualitas jaringan internet.
Sebanyak 59% taruna dengan tingkat kehadiran di
bawah 90% tersebut menyatakan buruknya jaringan
sebagai kendala yang mereka hadapi dalam
pembelajaran daring.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara kemampuan
komunikasi interpersonal dengan prestasi akademik
mahasiswa (Ariyani & Hadiani, 2020). Namun pada
penelitian ini, hubungan yang signifikan antara
keterampilan komunikasi interpersonal dengan
prestasi akademik hanya ditemukan di Semester II.
Taruna semester II merupakan taruna dengan
pengalaman pembelajaran daring penuh, tidak pernah
mengikuti pembelajaran tatap muka sebagaimana
taruna pada semester lain, tidak pernah bertemu
secara langsung dengan teman sekelasnya. Jika
mengacu pada tahap hubungan interpersonal yang
dikemukakan oleh DeVito (2016), taruna tersebut baru
saja memulai hubungan interpersonal dengan teman
sekelasnya, dan masih dalam perkenalan,
mengembangkan hubungan, dan menemukan teman
terbaik. Taruna dengan kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik, sedang mengalami kondisi
kualitas hubungan interpersonal yang baik. Pada
model lain, kemampuan komunikasi interpersonal
memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan
kemampuan akademik taruna. Taruna dengan
kemampuan komunikasi yang baik menerima pesan
atau instruksi sesuai dengan pesan atau instruksi
yang disampaikan oleh dosen. Sedangkan taruna
dengan kemampuan komunikasi yang kurang baik,
kurang mampu memahami pesan atau instruksi yang
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disampaikan oleh dosen. Komunikasi antara dosen
dan taruna terjadi saat dosen dan taruna berinteraksi.
Komunikasi interpersonal mahasiswa dan dosen
berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Abubakar, 2015; Utomo & Probandari,
2016). Demikian juga sebaliknya, buruknya
komunikasi yang dilakukan antara dosen dengan
mahasiswa berpengaruh terhadap menurunnya
motivasi, inovasi, keaktifan, mahasiswa (Kaufmann,
2020). Dosen sebagai bagian dari komunikasi
tersebut juga memerlukan kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik. Khan et al., (2017)
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi dosen
berpengaruh nyata terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Instruksi yang disampaikan dengan jelas
oleh dosen dapat meningkatkan nilai belajar
mahasiswa (Bolkan et al., 2017). Selama mengikuti
pembelajaran daring, taruna mengungkapkan terdapat
beberapa dosen yang hanya mengirimkan file materi
kuliah tanpa menyampaikan penjelasan tentang file
materi yang dikirimkan. Sebanyak 55% taruna hanya
mampumemahamisedikitmateriperkuliahan, jikamateri
perkuliahanhanyadisampaikandalam bentuk filemateri.

Sebagian taruna memiliki kemampuan relaksasi
sosial dan keekspresifan yang rendah. Taruna yang
memiliki relaksasi sosial dan keekspresifan yang
rendah memiliki kinerja belajar yang beragam,
beberapa bahkan memiliki indeks prestasi di atas 3,5.
Relaksasi sosial yang rendah menyebabkan orang
menghindari komunikasi atau mengalami tingkat
kecemasan tinggi saat berkomunikasi (Beatty &
Pascual Ferrá, 2017). Sebanyak 10% taruna merasa
sebagian besar dosen membuat mereka merasa takut
atau tidak nyaman saat menyampaikan pertanyaan,
sementara 38% menyatakan hanya sebagian kecil
dosen yang membuat mereka takut atau tidak
nyaman. Taruna takut dan tidak nyaman dengan
reaksi dosen saat memberikan pertanyaan atau
jawaban kepada taruna. Hofstede (2001) menilai
Indonesia sebagai negara yang memiliki nilai power
distance 78 dari skala 0 – 100. Power distance
merupakan derajat perbedaan kekuasaan antara
individu yang berkuasa dan yang tidak berkuasa dalam
sebuah sistem sosial. Hofstede (2001)
mengemukakanbahwapada sistem pendidikandengan
power distance besar seperti di Indonesia perkuliahan
berpusat di dosen, terdapat aturan yang ketat di dalam
kelas, mahasiswa hanya berbicara jika diminta.

Zimmerman (1990) menyatakan bahwa
kemandirian belajar merupakan kemampuan
seseorang dalam merencanakan dan mengatur
kegiatan belajar serta memilih, mengatur, atau
menciptakan lingkungan belajar yang menguntungkan
bagi dirinya. Beberapa penelitian sebelumnya

menemukan pengaruh kemandirian belajar terhadap
kinerja belajar (Dedi et al., 2016). Namun penelitian
ini menemukan kemandirian belajar tidak berhubungan
signifikan dengan kinerja belajar taruna. Taruna dengan
kemandirian belajar tinggi tidak selalu memperoleh
hasil akademik yang lebih baik, demikian pula
sebaliknya. Salah satu dimensi kemandirian belajar
adalah mengatur lingkungan belajar. Dalam mengatur
lingkungan belajar, taruna menghadapi berbagai
kendala seperti lingkungan rumah yang ramai dan
berbagi waktu dengan membantu orang tua di rumah.
Dimensi berikutnya dari kemandirian belajar adalah
pencarian bantuan belajar. Pencarian bantuan
dilakukan ketika taruna mengalami kesulitan belajar.
Mencari bantuan merupakan strategi pembelajaran
bagi mahasiswa untuk menguasai materi
pembelajaran (Gall, 1985). Saat mencari bantuan
belajar ke dosen, sebanyak 45 % taruna yang
menyatakan bahwa, tidak semua pertanyaan yang
disampaikan melalui platform pembelajaran dijawab
oleh dosen. Menurut Kisnanto (2016), pemberian
tanggapan atas tugas yang diberikan kepada
mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap materi yang diberikan.
Mahasiswa yang menerima umpan balik dapat menilai
pemahaman dan segera memperbaiki kesalahan yang
dilakukan (Ryan et al., 2020). Sebaliknya mahasiswa
akan kebingungan jika jawaban yang diberikan oleh
dosen tidak jelas (Zhang & Zheng, 2018). Sulisworo
et al. (2021) juga menemukan bahwa pemberian
apresiasidan umpanbalikdaridosenkepadamahasiswa
merupakan salah satu aspek yang perlu ditingkatkan.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
motivasi merupakan variabel yang mempengaruhi hasil
belajar mahasiswa (Alam, 2018; Slanger et al., 2015).
Penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi
akademik tidak berhubungan signifikan dengan kinerja
belajar mahasiswa. Indeks prestasi dan sebagai
indikator kinerja belajar tidak berhubungan dengan
motivasi akademik. Taruna dengan motivasi akademik
yang tinggi bisa jadi memperoleh nilai akademik yang
rendah. Hal ini diduga karena tingkat kecerdasan yang
dimiliki setiap taruna berbeda. Kemampuan akademik
seseorang berhubungan dengan tingkat
kecerdasannya (Khosuma et al., 2018; Rakhmanov
& Dane, 2020; Rosita et al., 2015). Oommen (2014)
menyatakan bahwa kecerdasan yang diukur sebagai
intelligence quotient, 60 – 80 persen dipengaruhi oleh
gen, sisanya dipengaruhi oleh lingkungan. Nilai
akademik yang rendah bukan berarti bodoh, lebih tepat
mengatakan orang memiliki kecerdasan pada suatu
bidang dan memiliki kecerdasan yang kurang pada
bidang lain (Gardner, 2001). Mahasiswa umumnya
memiliki kecerdasan majemuk yang beragam
(Almubarak et al., 2019; Andayani & Khairil, 2018).
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Gardner (2001) menyebutnya sebagai multiple
intelligences, meliputi kecerdasan linguistik, logika-
matematika, seni, kinestesis, spasial, interpersonal,
dan intrapersonal. Beberapa taruna misalnya,
ditemukan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan melalui praktikum dibandingkan saat
diberikan materi dalam perkuliahan di dalam kelas.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Model yang dibuat mempunyai koefisien
determinasi yang kecil, lebih banyak varian kinerja
belajar yang dijelaskan oleh variabel lain di luar model,
misal kemampuan dosen dalam menyusun dan
menjelaskan materi, dan umpan balik yang diberikan
oleh dosen. Model struktural yang dibuat terpisah
untuk semester II, semester IV, dan Semester VI dan
VIII memperlihatkan nilai koefisien determinasi yang
lebih besar dibandingkan dengan gabungan
keseluruhan taruna. Hasil pengujian hipotesis
memperlihatkan hanya variabel tingkat kehadiran
yang berhubungan nyata dengan kinerja belajar.
Variabel tingkat kehadiran berhubungan positif
signifikan terhadap kinerja belajar pada keseluruhan
model. Variabel tingkat kehadiran juga memperlihatkan
efek terhadap koefisien determinasi jika variabel
tersebut dihapus dari model. Variabel kemampuan
komunikasi interpersonal juga memiliki hubungan
positif signifikan dengan kinerja belajar pada taruna
semester II. Variabel lainnya tidak memiliki hubungan
yang nyata dengan kinerja belajar. Kehadiran taruna
di jam perkuliahan memberi mereka ruang untuk
berdiskusi dan memahami penjelasan yang diberikan
oleh dosen. Pemahaman mereka tidak hanya
diperoleh dari penjelasan yang disampaikan oleh
dosen. Diskusi, jawaban dosen atas pertanyaan yang
disampaikan oleh rekan mereka saat mengikuti
perkuliahan secara tidak langsung menambah
pemahaman taruna.

Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan yang telah
dikemukakan sebelumnya, berikut merupakan saran
yang dapat dilakukan oleh para pengambil kebijakan
bidang pendidikan kelautan dan perikanan:
a. Tingkat kehadiran taruna menjadi faktor yang perlu

dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja
belajar taruna. Pengambil kebijakan dapat
mendorong satuan pendidikan untuk memantau
dan meningkatkan kehadiran taruna dalam
perkuliahan.

b. Kemampuan komunikasi tidak hanya diperlukan
oleh taruna. Kejelasan informasi dan instruksi,

umpan balik dari dosen kepada taruna dalam
perkuliahan daring perlu ditingkatkan. Peningkatan
kompetensi dosen dalam berkomunikasi secara
daring hendaknya dilakukan oleh pengambil
kebijakan di bidang pendidikan kelautan dan
perikanan.

c. Dalam menghadapi pembelajaran daring,
pengambil kebijakan hendaknya membantu dosen
dan satuan pendidikan untuk dapat membuat
materi perkuliahan yang dilengkapi dengan
penjelasan atau instruksi, untuk meningkatkan
pemahaman taruna misal dalam bentuk rekaman
audio visual.
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